PEMKOT BAUBAU RAIH PENGHARGAAN TEKAN ANGKA STUNTING
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Isi Berita:

Kendari (ANTARA) - Pemerintah Kota (Pemkot) Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara
(Sultra) meraih penghargaan dari Kompas TV atas keberhasilan dalam menurunkan
angka stunting. Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh Menteri Kesehatan RI
Budi Gunadi Sadikin kepada Penjabat (Pj) Wali Kota Baubau Muh. Rasman Manafi
dalam kegiatan Kompas TV yang bertajuk Apresiasi Daerah Peduli Stunting dan
Kesehatan dalam rangka perayaan HUT ke-13 Kompas TV.

Penjabat (Pj) Wali Kota Baubau Muh. Rasman Manafi saat dihubungi di Kendari, Kamis,
mengatakan bahwa Pemkot Baubau sangat berterima kasih kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi atas penghargaan yang diberikan tersebut. "Alhamdulillah ini adalah
hasil kerja bersama, selamat untuk Kota Baubau," ungkapnya. Dia menyebutkan bahwa
di sepanjang tahun 2024 Pemerintah Kota Baubau telah menurunkan angka stunting
menjadi di bawah 14 persen yang juga merupakan target nasional.

Muh. Rasman Manafi juga mengungkapkan bahwa berdasarkan data e-PPGM per Juni
2024 anak usia 0-23 bulan di daerah itu sebanyak 3.526 orang dan 24-59 bulan 5.620
orang. "Dari jumlah tersebut ditemukan 793 anak yang mengalami stunting atau sekitar
8,67 persen. Angka ini menunjukkan bahwa Kota Baubau telah berhasil menurunkan
prevalensi stunting di bawah standar nasional yang maksimal 14 persen,” jelasnya.
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Dia berharap agar seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam mengentaskan stunting
di Kota Baubau agar tidak terlena dengan pencapaian tersebut, sehingga kerja-kerja dalam
menurunkan angka stunting di daerah itu terus berlanjut dan memberikan dampak yang
dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Sementara itu, Mendagri Rl Tito Karnavian
dalam kegiatan tersebut menjelaskan bahwa penghargaan yang dibagi dalam berbagai
kategori tersebut merupakan bukti dari pencapaian prestasi kinerja yang dilakukan oleh
para kepala daerah.

Disampaikannya, jika para kepala daerah telah diberikan kepercayaan untuk mengelola
keuangan yang diberikan dari APBN sehingga apa yang dicapainya patut diberi apresiasi.
"Mereka mengelola kurang lebih 1.200 triliun dari total 3.000 triliun lebih APBN.
Kuncinya ada di kepala daerah dan ini sangat menentukan. Karenanya, para kepala daerah
yang menerima penghargaan layak untuk dipertahankan," tegas Tito.

Sumber Berita:

1. https://sultra.antaranews.com/berita/469523/pemkot-baubau-raih-penghargaan-
tekan-angka-stunting, “Pemkot Baubau raih penghargaan tekan angka stunting”,
tanggal 12 September 2024.

2. https://www.borneonews.co.id/berita/373522-pemkot-baubau-raih-penghargaan-
berkat-penurunan-angka-stunting, “Pemkot Baubau Raih Penghargaan Berkat
Penurunan Angka Stunting”, tanggal 12 September 2024.

Catatan:

Terkait permasalahan diatas diatur pada Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021

tentang Percepatan Penurunan Stunting.

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting:

1. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan
gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya
berada di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan (Pasal 1 angka 1);

2. Percepatan Penurunan Stunting adalah setiap upaya yang mencakup Intervensi
Spesifik dan Intervensi Sensitif yang dilaksanakan secara konvergen, holistik,
integratif, dan berkualitas melalui kerja sama multisektor di pusat, daerah, dan desa
(Pasal 1 angka 4);

3. Dalam rangka Percepatan Penurunan Stunting, ditetapkan Strategi Nasional
Percepatan Penurunan Stunting (Pasal 2 ayat (1))

4. Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting bertujuan untuk: (Pasal 2 ayat (2))
a. menurunkan prevalensi Stunting;
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meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga;
menjamin pemenuhan asupan gizi;

memperbaiki pola asuh;

meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan

f.meningkatkan akses air minum dan sanitasi.

5. Pilar dalam Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting meliputi: (Pasal 6 ayat

(2)

a. peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di kementerian/lembaga,
Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten/kota, dan Pemerintah
Desa;

b. peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat;

c. peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di
kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah
kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa;

d. peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat individu, keluarga, dan
masyarakat; dan

e. penguatan dan pengembangan sistem, data, informasi, riset, dan inovasi.

Rencana aksi nasional terdiri atas kegiatan prioritas yang paling sedikit mencakup:

(Pasal 8 ayat (3))

a.
b. pendampingan keluarga berisiko Stunting;
C.
d
e

penyediaan data keluarga berisiko Stunting;

pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan Usia Subur (PUS);

. surveilans keluarga berisiko Stunting;
. audit kasus Stunting.
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